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ABSTRACT
This research aims to explain the influence of financial performance on Corporate Social Responsibility in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. The population of this research is 239 manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange. Sampling was carried out using a purposive sampling method so that a research sample of 143 companies was obtained. Observations were carried out over a period of 3 years so the total number of observations was 429. Data analysis was carried out using multiple linear regression analysis with the help of the IBM SPSS application. The research results show that profitability and liquidity have a positive influence on Corporate Social Responsibility. Solvency have a negative effect on Corporate Social Responsibility. Company activities and growth do not affect Corporate Social Responsibility.
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PENDAHULUAN
Perkembangan perekonomian saat ini menyebabkan perusahaan semakin berupaya untuk mengembangkan usahanya. Perusahaan pada umumnya hanya berfokus pada mendapatkan laba tanpa memperhatikan dampak yang muncul akibat kegiatan usahanya, terutama dampak pada lingkungan sekitar (Fauziah dan Asyik, 2019). Pada Bursa Efek Indonesia, terdapat berbagai sektor perusahaan, salah satunya sektor manufaktur. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang kegiatannya membeli bahan baku kemudian mengolah bahan baku dengan mengeluarkan biaya-biaya lain sehingga menjadi barang jadi yang siap dijual. Industri manufaktur ini merupakan industri sekunder karena industri ini mengolah bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi, yang mana hal ini tentunya akan menghasilkan residu dalam proses produksinya sehingga diperlukannya adanya regulasi dan pengawasan khusus mengenai residu yang ditimbulkan oleh industri ini. Terdapat masalah utama yang sering ditimbulkan oleh industri manufaktur adalah masih banyaknya limbah jenis B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang dibuang secara sembarangan ke lingkungan yang dapat mengakibatkan kerusakan bagi ekosistem di sekitarnya jika tidak dilakukan proses pengolahan lebih lanjut (Oktariani dan Mimba, 2014). 

Pemerintah melalui Departemen Kesehatan, Departemen Perindustrian dan Departemen Tenaga Kerja telah mengeluarkan regulasi tentang pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) untuk lingkungan industri dan atau kegiatan usaha lainnya dengan Peraturan Pemerintah (PP). Perseroan Terbatas No. 40 Pasal 74 Tahun 2007. Pasal 1 berbunyi, Perseroan menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016) Pemerintah melalui PP No.74 tahun 2001, Departemen Kesehatan RI melalui keputusan Menteri Kesehatan No.453/Menkes/PER/XI/1983, Departemen Perindustrian melalui SK Menprind No.148/M/SK/4/1985 serta Departemen Tenaga Kerja melalui keputusan Menteri Tenaga Kerja No.187/1999 telah mengklasifikasikan mengenai jenis limbah B3 dan memberikan arahan serta pengelolaannya dengan harapan perusahaan dapat mematuhi dan melaksanakan kewajiban sosialnya terhadap lingkungan sekitar (indok3ll.com, 2019).

Terdapat banyak kasus-kasus pencemaran lingkungan akibat aktivitas industri yang mempunyai dampak negatif yang dirasakan oleh masyarakat sekitar salah satunya yaitu kasus yang terjadi pada perusahaan PT. Kimu Sukses Abadi (KSA) yang berada di Kampung Rawa Citra, Kelurahan Telaga Asih, Kecamatan Cikarang Barat. Perusahaan tersebut bergerak di bidang percetakan yang memproduksi karton box dan plastik box yang diduga telah membuang limbah B3 berupa kemasan bekas tinta B321-4 di area terbuka di halaman perusahaan ke saluran drainase di sekitar pabrik. Pembuangan libah tersebut memasuki saluran-saluran drainase masyarakat sekitar hingga mengalir ke sungai dan menjadi salah satu yang mencemari limbah ke Kali Sadang. Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi menemukan PT KSA ternyata tidak mengantongi izin pengelolaan limbah. Tak hanya itu, sarana dan prasarana perusahaan juga tak memadai untuk operasional (news.detik.com, 2022)
Program CSR merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan isi pasal 74 Undang-undang No. 40 Tahun 2007 yang berlaku bagi perseroan yang mengelola/memiliki dampak terhadap sumber daya alam dan tidak dibatasi kontribusinya serta dimuat dalam laporan keuangan (Yurdila et al., 2019).  Semenjak diterapkannya Undang-undang tersebut satu demi satu perusahaan perseroan terbatas di Indonesia mulai mengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosialnya dalam laporan keuangan tahunan, khususnya perusahaan yang bidang usahanya berkaitan dengan lingkungan. Pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup secara khusus berupaya mengawasi dampak dari perusahaan melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) (Setyaningsih dan Asyik, 2016).

Dari salah satu kasus diatas dapat dilihat bahwa seharusnya perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan saja tanpa memperhatikan kepentingan stakeholder. Tindakan yang kurang terpuji itu akan berimbas ke citra perusahaan itu sendiri (Dewi & Rustiarini, 2024b). Perusahaan dalam melakukan operasi bisnisnya, banyak yang menimbulkan pencemaran bagi lingkungan serta dapat menimbulkan penyakit bagi masyarakat di lingkungan tersebut. Perusahaan harus melakukan pengelolaan atas dampak negatif yang ditimbulkan oleh operasi perusahaan. Banyaknya kasus pencemaran lingkungan yang sangat penting untuk diperhatikan berkembanglah ilmu akuntansi yang tidak hanya memberikan informasi tentang pengungkapan informasi kegiatan perusahaan dengan pihak ketiga melainkan juga dengan lingkungannya (Wulandari dan Zulhaimi, 2017)
CSR merupakan sebuah pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi mereka dan dalam interaksi mereka dengan pemangku stakeholder berdasarkan prinsip kesukarelawanan dan kemitraan. Apabila program CSR ini dapat dikembangkan dengan baik, maka hal ini akan berdampak pada brand awareness yang dapat menciptakan keuntungan bagi suatu perusahaan (Sadewo dan Sitohang, 2020). Menurut Istifaroh dan Subardjo (2017), pengungkapan CSR bertujuan untuk menjalin hubungan komunikasi yang baik dan efektif antara perusahaan dengan publik dan stakeholder lainnya tentang bagaimana perusahaan telah mengintegrasikan CSR (Budanti & Rustiarini, 2024; Primadona & Rustiarini, 2024). 

CSR muncul akibat adanya moderniasasi masyarakat mengenai aktivitas yang dilakukan oleh suatu perusahaan dapat membawa dampak negatif bagi lingkungan. Pedoman yang dapat dijadikan landasan perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya bahwa perusahaan tidak hanya sebagai entitas yang mementingkan dirinya sendiri untuk memperoleh keuntungan, namun perusahaan merupakan entitas yang wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Dewi & Rustiarini, 2024a). CSR  tidak hanya tentang keberlangsungan hidup dan kelestarian alam, namun juga kesejahteraan para pekerja, masyarakat, dan komunitas secara luas, serta kenyamanan dan keamanan produk atau jasa (Dewi et al. 2021). Terdapat faktor yang mempengaruhi terjadinya pelaksanaan CSR yaitu kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan pertumbuhan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2015), profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas ini merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. Maka dari itu, dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan maka pengungkapan CSR akan cenderung semakin besar. Rasio profitabilitas ini dapat diukur dengan dengan Return on Asset (ROA). ROA merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA berpengaruh positif siginifikan terhadap CSR (Prasetyo dan Widiasmara, 2019; Purba dan Candradewi, 2019). Utami et al. (2019) dan Prasetyo dan Widiasmara (2019), menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap CSR.  
Adapun faktor lainnya yang mempengaruhi CSR yaitu likuiditas. Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar hutang jangka pendeknya (Irhami dan Diana, 2020). Pengukuran likuiditas yang digunakan terdiri dari rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mudjiyanti (2017) mendapatkan hasil bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap CSR. Hasil yang berlawanan didapatkan Sadewo dan Sitohang (2020) memperoleh hasil likuditas berpengaruh positif signifikan terhadap CSR. 

Dalam menjalankan operasi suatu perusahaan memiliki berbagai kebutuhan, terutama yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Mengingat penggunaan salah satu dari dana tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, maka dari itu perlu dilakukannya kombinasi dari masing-masing jumlah sumber dana. Kombinasi dari penggunaan dana dikenal dengan nama rasio penggunaan dana pinjaman atau utang yang dikenal dengan nama rasio solvabilitas atau rasio leverage (Arif dan Wawo, 2016). Rasio ini sangat penting bagi stakeholder untuk mengukur resiko dalam berinvestasi, serta menjadi pendorong peningkatan kinerja keuangan ataupun kegiatan perusahaan lainnya seperti CSR. Wasito et al. (2016), menunjukkan solvabilitas mempunyai hubungan positif signifikan pada pengungkapan CSR. Namun penelitian Sadewo dan Sitohang (2020) serta Pradnyani dan Sisdyani (2015), menunjukkan hubungan solvabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap CSR yaitu aktivitas. Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dari investasi pada berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya. Penggunaan rasio aktvitas ini dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat penjualan dengan investasi dalam aktiva untuk satu periode. Artinya, diharapkan adanya keseimbangan seperti yang diinginkan antara penjualan dengan aktiva tetap lainnya. Kemampuan manajemen untuk menggunakan dan mengoptimalkan aktiva yang dimiliki merupakan tujuan utama rasio ini (Yovana dan Kadir, 2020).  Menurut Utami et al. (2019) dan Yuliarni dan Kurniawati (2018) besar kecilnya tingkat Inventory Turn Over perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Namun penelitian Yovana dan Kadir (2020) memperoleh hasil Inventory Turn Over tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Faktor terakhir yang berpengaruh terhadap CSR yaitu pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu pertimbangan para investor dalam menanamkan investasinya. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi akan mampu mengalokasikan biaya lebih tinggi pula untuk kegiatan CSR, sehingga pengungkapannya akan semakin baik (Fauziah dan Asyik, 2019). Pengungkapan informasi CSR ini diharapkan dapat memenuhi harapan masyarakat serta stakeholder lainnya bahwa dengan keadaan ekonomi yang baik, perusahaan dapat mengalokasikan biaya yang lebih besar untuk tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Wigrhayani (2019) pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CSR. Hasil yang berlawanan didapatkan oleh Prasetyo dan Widiasmara (2019) serta Yovana dan Kadir (2020), menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka judul penelitian ini yaitu ” Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Manufaktur Di Bei Periode 2020-2022”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan pertumbuhan perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility.
TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Stakeholder Theory

Teori stakeholder adalah teori manajemen organisasi dan etika bisnis yang membahas moral dan nilai-nilai dalam mengelola suatu organisasi seperti yang terkait dengan tanggung jawab sosial perusahaan, ekonomi pasar dan lainnya (Yurdila et al., 2019). Stakeholder yang dimaksud adalah seluruh pihak internal maupun eksternal seperti pemegang saham, pemerintah, masyarakat sekitar lingkungan, lembaga di luar perusahaan, dan sebagainya yang bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan (Arif dan Wawo, 2016). Ada tiga asumsi yang mendasari teori stakeholder. Pertama, perusahaan harus dioperasikan tidak hanya untuk keuntungan finansial dari pemilik saham mereka, tetapi juga untuk memuaskan semua pemangku kepentingan. Kedua, manajer sama-sama bertanggung jawab kepada semua pemangku kepentingan, tidak hanya pemegang saham perusahaan, tetapi juga pemangku kepentingan perusahaan lainnya, seperti karyawan, pemerintah, komunitas lokal, pelanggan, dan pemasok. Ketiga, teori stakeholder didasarkan pada etika organisasi dan sangat terkait dengan CSR perusahaan (Yurdila et al., 2019). Mengacu pada pengertian stakeholder diatas, maka dapat disimpulkan bahwa suatu aktivitas perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar dan dalam yang semuanya dapat disebut dengan stakeholder. Semakin kuat dukungan stakeholdernya semakin besar pula usaha untuk beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap sebagai bagian dari dialog antara perusahaan dengan stakeholder-nya (Sekarwigati dan Effendi, 2019).
Teori Legitimasi 

Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi secara berkelanjutan mencari cara untuk menjamin operasi mereka berada dalam batas dan norma yang berlaku di masyarakat. Legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap masyarakat (society), pemerintah, individu dan kelompok masyarakat. Legitimasi perusahaan dapat ditingkatkan melalui tanggung jawab sosial (Sekarwigati dan Effendi, 2019). Teori legitimasi menyatakan bahwa entitas secara berkelanjutan mencoba untuk meyakinkan bahwa setiap aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan batas-batas dan norma masyarakat yang berlaku di tempat perusahaan itu beroperasi. Teori legitimasi ini memiliki hubungan yang erat dengan pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR dilakukan untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Profitabilitas merupakan suatu laba yang dihasilkan perusahaan berdasarkan ukuran dari kinerja perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan yang tinggi mencerminkan peningkatan efisiensi perusahaan, hal tersebut menunjukan bahwa kinerja perusahaan berjalan semakin baik (Prasetyo dan Widiasmara, 2019). Suatu perusahaan yang memiliki profit yang besar harus aktif melakukan kegiatan CSR, karena dengan profitabilitas yang tinggi akan memberikan kesempatan yang lebih kepada manajemen dalam mengungkapkan dan melaksanakan CSR. Jika dikaitkan dengan teori legitimasi, perolehan laba yang semakin besar akan membuat perusahaan mengungkapkan informasi sosial yang lebih luas (Putri et al., 2019). Hasil penelitian Munsaidah et al. (2016) dan Mudjiyanti (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap CSR. Hasil penelitian Sadewo dan Sitohang (2020) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CSR. 
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap CSR.
Pengaruh Likuiditas terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menuntaskan kewajiban jangka pendeknya (Kasmir, 2015). Rasio-rasio tersebut bisa dihitung melalui sumber tentang modal kerja, yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar. Leverage dapat diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio. Wasito et al. (2016) menyatakan bahwa salah satu tujuan dari teori stakeholder adalah bahwa ketika perusahaan mendapatkan kinerja keuangan yang baik (lidkuiditas), mereka diharapkan untuk memberikan kontribusi positif melalui kegiatan sosial dan mengungkapkannya dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi likuditas akan meningkatkan CSR. Hasil penelitian Wasito et al. (2016) dan Sadewo dan Sitohang (2020) menunjukan likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

H2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap CSR
Pengaruh Solvabilitas terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Yurdila et al. (2019), leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Berdasarkan teori legitimasi, solvabilitas berpengaruh pada tanggung jawab sosial perusahaan. Sunaryo dan Mahfud (2016) menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage yang tinggi akan berusaha untuk tidak melaporkan CSR, hal ini dilakukan agar perusahaan dapat menghemat biaya, karena dibutuhkan biaya yang besar untuk melakukan kegiatan dan pengungkapan CSR. Hasil penelitian Pradnyani dan Sisdyani (2015) dan Sadewo dan Sitohang (2020) menyatakan leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap CSR. 

H3 : Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap CSR

Pengaruh Aktivitas terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Rasio  aktivitas  merupakan  rasio  yang  mengukur  seberapa  efektif  sebuah  perusahaan mengatur  asetnya  dan  dapat diukur  melalui total  asset  turnover yakni  dengan  membagi penjualan  dengan  total  aset. Keefektifan perusahaan terpapar dari bagaimana perputaran seluruh aktiva perusahaan pada suatu periode tertentu. Kondisi keuangan  yang stabil dan kuat yang dihasilkan perusahaan merupakan  salah  satu  upaya  perusahaan  untuk  mendapatkan  dukungan stakeholders dengan melakukan pengungkapan CSR yang semakin luas. Hasil penelitian Sunarsih dan Kumarantini (2018)  dan Nurwulandari dan Filia (2023) menyatakan bahwa  Total Asset Turnover berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.

H4 : Rasio aktivitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)

Pertumbuhan perusahaan adalah dampak atas arus dana perusahaan dari perubahan operasional yang disebabkan oleh pertumbuhan atau peningkatan volume usaha (Prasetyo dan Widiasmara, 2019). Perusahaan dengan pertumbuhan tinggi akan mendapat banyak sorotan sehingga diprediksi perusahaan yang mempunyai kesempatan pertumbuhan yang lebih tinggi cenderung lebih banyak melakukan pengungkapan CSR. Pertumbuhan perusahaan dapat diukur dengan pertumbuhan penjualan (Yovana dan Kadir, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wigrhayani (2019) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

H5  :
Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tahun pengamatan 2020-2022. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022 sebanyak 528 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak 143 perusahaan. Pengamatan dalam penelitian ini adalah 3 tahun sehingga total data pengamatan dalam penelitian ini 429.
Pengungkapan CSR adalah informasi mengenai tanggung jawab sebuah organisasi terhadap dampak-dampak dari keputusan dan kegiatan-kegiatannya pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan serta pengembangan ekonomi dari komunitas setempat atau masyarakat luas (Aini, 2015). Adapun pengungkapan CSR atau corporate social responsisbility dapat dihutung dengan rumus sebagai berikut:


Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (laba). Profitabilitas dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA). ROA dirumuskan sebagai berikut (Kartini et al., 2019) :



Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya, seperti membayar gaji, utang yang jatuh tempo, biaya operasional, dan lainnya (Fauziah dan Asyik, 2019). Rasio yang dapat digunakan untuk menghitung ini yaitu current ratio. Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio dapat digunakan sebagai berikut (Putri et al., 2019):


Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya (Kasmir, 2015:153). Rasio leverage yang digunakan pada penelitian ini adalah Debt To Asset Ratio. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:



Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada (Hery (2015). Berikut adalah rumus yang digunakan:



Pertumbuhan dapat menunjukan peningkatan kinerja keuangan perusahaan yang memiliki kesempatan untuk memberikan profitabilitas yang tinggi dimasa depan (Munsaidah et al., 2016). Berdasarkan penelitian dari Munsaidah et al. (2016) rumus untuk menghitung pertumbuhan perusahaan yaitu: 


Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan rumus sebagai berikut:

CSR = α + β1P + β2L + β3S + β4A + β4PT + e………….(7)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Teknik analisis deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan suatu data yang telah didapatkan (Sugiyono, 2017). Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1

Hasil Statistik Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Profitabilitas
	429
	-1.05
	39.62
	.1289
	1.91446

	Likuiditas
	429
	.14
	208.44
	3.1591
	10.80956

	Solvabilitas
	429
	.0000256
	316.7515447
	1.207385896
	15.2731908130

	Aktivitas
	429
	.07
	2070.88
	12.1224
	110.99574

	Pertumbuhan Perusahaan
	429
	-.94
	4.26
	.0893
	.36742

	Corporate Social Responsibility
	429
	.13
	.67
	.2670
	.10576

	Valid N (listwise)
	429
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS (2024).


Berdasarkan pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah data dalam penelitian ini adalah 429. Profitabilitas memiliki nilai minimum -1,05 dan nilai tertinggi 39,62 nilai rata-rata 0,1289 dengan standar devisiasi adalah 1,91446. Likuiditas memiliki niali terendah 0,14 dan nilai tertinggi 208,44, nilai rata-rata 3,1591 dengan standar devisiasi 10,80956. Solvabilitas memiliki niali terendah 0,0000256 dan nilai tertinggi 316,7515447, nilai rata-rata 1,207385896 dengan standar devisiasi 15,2731908130. Aktivitas memiliki niali terendah 0,07 dan nilai tertinggi 2070,88, nilai rata-rata 12,1224 dengan standar devisiasi 110,99574. Pertumbuhan perusahaan memiliki niali terendah -0,94 dan nilai tertinggi 4,26 nilai rata-rata 0,0893 dengan standar devisiasi 0,36742. Corporate Social Responsibility memiliki nilai terendah 0,13 dan nilai tertinggi 0,67 nilai rata-rata 0,2670 dengan standar devisiasi 0,10576
Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda penelitian ini disajikan pada Tabel 2 berikut ini.
Tabel 2

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.265
	.006
	
	47.440
	<.001
	
	

	
	Profitabilitas
	.080
	.039
	1.454
	2.055
	.040
	.919
	1.115

	
	Likuiditas
	.001
	.000
	.163
	3.410
	<.001
	.994
	1.006

	
	Solvabilitas
	-.010
	.005
	-1.457
	-2.060
	.040
	.932
	1.055

	
	Aktivitas
	-3.505E-5
	.000
	-.037
	-.771
	.441
	.997
	1.003

	
	Pertumbuhan Perusahaan
	-.003
	.014
	-.010
	-.204
	.839
	.930
	1.075

	a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility


Sumber: Output SPSS (2024).

Berdasarkan Tabel 2 maka dapat diperoleh persamaan dari regresi linier berganda sebagai berikut : 

CSR = 0,265 + 0,080P + 0,001L - 0,010S – 3,505E-5A – 0,003PT 

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas menunjukkan besarnya nilai Kolmogrov-Smirnov (K-S) adalah sebesar 0,199 dan tingkat signifikansi sebesar 0,072 yang lebih besar dari 0,050 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi telah terdistribusi secara normal. Hasil multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance semua variabel bebas lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikoneliaritas pada variabel bebas dalam model regresi, dengan demikian model tersebut layak digunakan. Uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson yaitu sebesar 1,955 sehingga nilai dU < dW < 4-dU yaitu 1,8642 < 1,955 < 2,1358; maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model, dan model layak digunakan. Hasil uji heteroskedastisitas nilai signifikansi seluruh variabel lebih besar α = 0,05 sehingga tidak terjadi gejala hetroskedastisitas.
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Nilai koefisien determinasi adjusted 𝑅2  adalah sebesar 0,243 atau sebesar 24,3% dapat diartikan bahwa variasi naik turunnya Corporate Social Responsibility mampu dijelaskan sebesar 24,3% oleh variabel profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan pertumbuhan perusahaan, sedangkan sisanya 75,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.
Uji F

Hasil uji f menunjukkan nilai signifikansi F sebesar 0,004; dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,050 yang menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan pertumbuhan perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility.

Uji t
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh informasi yaitu:

1. Hasil pengujian menunjukkan variabel profitabilitas dengan tingkat signifikansi 0,040 < 0,050 yang berarti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility, sehingga H1 diterima.
2. Hasil pengujian menunjukkan variabel likuiditas dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,050 yang berarti bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility, sehingga H2 diterima.
3. Hasil pengujian menunjukkan variabel solvabilitas dengan tingkat signifikansi 0,040 < 0,050 yang berarti bahwa solvabilitas berpengaruh negatif terhadap Corporate Social Responsibility, sehingga H3 diterima.
4. Hasil pengujian menunjukkan variabel aktivitas dengan tingkat signifikansi 0,441 > 0,050 yang berarti bahwa aktivitas tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility, sehingga H4 ditolak.
5. Hasil pengujian menunjukkan variabel pertumbuhan perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,839 > 0,050 yang berarti bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility, sehingga H5 ditolak.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility
Hipotesis pertama menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility Berdasarkan hasil uji t, variabel profitabilitas memiliki koefisien regresi sebesar 0,080 dengan nilai signifikansi 0,040 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap CSR sehingga hipotesis pertama diterima. 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas diukur dengan menggunakan return on assets (ROA) dengan membandingkan laba setelah pajak dengan total aset perusahaan. Profitabilitas tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, dan dengan laba yang tinggi perusahaan memiliki cukup dana untuk mengumpulkan, mengelompokkan, dan mengolah informasi menjadi lebih bermanfaat serta dapat melaksanakan dan menyajikan pengungkapan Corporate Social Responsibility yang lebih komprehensif (Maufur et al., 2022). Profitabilitas merupakan faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham (Xiaoyu, 2017). Hal ini berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh perusahan.
Pengaruh profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility didasari oleh Stakeholder Theory. Stakeholder Theory adalah teori manajemen organisasi dan etika bisnis yang membahas moral dan nilai-nilai dalam mengelola suatu organisasi seperti yang terkait dengan tanggung jawab sosial perusahaan, ekonomi pasar dan lainnya terhadap stakeholder (Yurdila et al., 2019). Strategi untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder perusahaan adalah dengan melaksanakan Corporate Social Responsibility dengan harapan akan menghasilkan hubungan yang harmonis serta meingkatkan kesejahteraan bagi karyawan, pelanggan, dan masyarakat setempat (Dewi dan Budiasih, 2021). Perusahaan yang tingkat profitabilitas tinggi cenderung untuk mengungkapkan lebih banyak informasi tanggung jawab sosial, karena perusahaan memiliki kemampuan menghasilkan laba yang tinggi dan memiliki dana yang tinggi untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial, agar dapat mengurangi tekanan sosial dan pandangan negatif dari stakeholder (Putri, 2017). Sehingga peningkatan profitabilitas akan menyebabkan peningkatan  Corporate Social Responsibility.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rindawati & Asyik (2013), Munsaidah et al. (2016) dan Istifaroh & Subardjo (2017) yang memperoleh hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Wasito et al. (2016) dan Indraswari dan Mimba (2017) yang menemukan hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility.

Pengaruh Likuiditas terhadap Corporate Social Responsibility
Hipotesis kedua menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility. Berdasarkan hasil uji t, variabel likuiditas memiliki koefisien regresi sebesar 0,001 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility sehingga hipotesis kedua diterima. 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio lancar yakni dengan membandingkan aktiva lancar dan hutang lancar. Perusahaan yang memenuhi kewajiban tepat pada waktunya, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan dalam keadaan likuid. Ketika peusahaan sudah mampu memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancarnya, maka kondisi keuangan perusahaan tersebut sudah baik dan perusahaan tidak mengalami ketakutan dalam hal ketidakmampuan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pada kondisi ini, perusahaan sudah tidak merasa khawatir terhadap tambahan biaya untuk melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility sehingga pelaksanaan dan pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan akan semakin tinggi untuk menarik para investor (Wasito et al., 2016).
Pengaruh likuiditas terhadap Corporate Social Responsibility didasari oleh Stakeholder Theory. Stakeholder Theory adalah teori manajemen organisasi dan etika bisnis yang membahas moral dan nilai-nilai dalam mengelola suatu organisasi seperti yang terkait dengan tanggung jawab sosial perusahaan, ekonomi pasar dan lainnya terhadap stakeholder (Yurdila et al., 2019). Pengungkapan Corporate Social Responsibility dianggap sebagai bagian dari dialog antara perusahaan dengan stakeholder-nya (Sekarwigati dan Effendi, 2019). Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi maka lebih banyak melakukan kegiatan yang berhubungan dengan sosial sebagai upaya untuk menunjukkan kepada pihak eksternal bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang lebih bagus. Semakin banyaknya pelaksanaan dan pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan karena likuiditas yang tinggi akan menarik investor untuk berinvestasi kepada perusahaan karena atas banyaknya pengungkapan CSR yang dilakukan akan menunjukkan bahwa perusahaan semakin kredibel (Nisak & Jaeni, 2019). Sehingga semakin tinggi likuiditas, maka semakin tinggi pelaksanaan dan pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Purba & Candradewi (2019) dan Maulinda & Hermi (2022) yang memperoleh hasil bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini (2015) dan Utami et al. (2019) yang menemukan hasil bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Corporate Social Responsibility
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh negatif terhadap Corporate Social Responsibility. Berdasarkan hasil uji t, variabel likuiditas memiliki koefisien regresi sebesar -0,001 dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh negatif terhadap Corporate Social Responsibility sehingga hipotesis ketiga diterima. 

Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun panjang. Solvabilitas diukur menggunakan Debt to Asset Ratio dengan membandingkan total kewajiban dan total aset. Suatu perusahaan dikatakan solvable apabila perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua utang-utangnya, sebaliknya apabila jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil daripada jumlah utangnya, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan insolvable. Perusahaan dengan tingkat solvabilitas tinggi akan berusaha untuk tidak melaporkan CSR, agar perusahaan dapat menghemat biaya karena dibutuhkan biaya yang besar untuk melakukan kegiatan dan pengungkapan CSR (Sunaryo dan Mahfud, 2016).  

Pengaruh solvabilitas terhadap Corporate Social Responsibility didasari oleh Stakeholder Theory. Stakeholder Theory adalah teori manajemen organisasi dan etika bisnis yang membahas moral dan nilai-nilai dalam mengelola suatu organisasi seperti yang terkait dengan tanggung jawab sosial perusahaan, ekonomi pasar dan lainnya terhadap stakeholder (Yurdila et al., 2019). Pelaksanaan dan pengungkpan Corporate Social Responsibility memerlukan dana dan sumber daya, sehingga perusahaan dengan solvabilitas tinggi akan cenderung mengurangi pelaksanaan dan pengungkapan Corporate Social Responsibility dengan tujuan untuk menutupi hutang-hutang perusahaan. Hal ini bertujuan untuk menyelamatkan perusahaan dari permasalahan keuangan sehingga hubungan baik dengan para stakeholder terutama stakeholder internal tetap terjaga. Sehingga semakin tinggi solvabilitas, maka semakin rendah Corporate Social Responsibility perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Istifaroh dan Subardjo (2017) dan Sunaryo dan Mahfud (2016) yang memperoleh hasil bahwa solvabilitas bepengaruh negatif terhadap Corporate Social Responsibility. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aniswatur dan Jannah (2016) yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Pengaruh Aktivitas terhadap Corporate Social Responsibility
Hipotesis keempat menyatakan bahwa aktivitas berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility. Berdasarkan hasil uji t, variabel aktivitas memiliki koefisien regresi sebesar -3.505E5 dengan nilai signifikansi sebesar 0,441 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility sehingga hipotesis keempat ditolak.

Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif sebuah perusahaan mengatur asetnya dan dapat diukur melalui inventory turnover yakni dengan membagi harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan. Secara teoritis, semakin tinggi inventory turnover maka semakin tinggi juga net income perusahaan. Berdasarkan Stakeholder Theory, perusahaan selalu berupaya untuk memenuhi tanggungjawabnya kepada para stakeholder salah satunya melalui kegiatan Corporate Social Responsibility. Tentunya peningkatan net income yang diperoleh ini akan digunakan oleh perusahaan untuk membiayai Corporate Social Responsibilitynya. Namun pada kenyataannya inventory turnover yang tinggi belum tentu diikuti tingginya net income. Inventory turnover yang tinggi tidak diikuti oleh tingginya net income bisa disebabkan karena profit yang diperoleh telah dikorbankan untuk mencapai volume penjualan yang lebih besar atau peningkatan inventory turnover disertai naiknya biaya penjualan dan biaya administrasi (Lau, 2016). Sehingga peningkatan inventory turnover tidak berpengaruh terhadap peningkatan Corporate Social Responsibility perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aniswatur dan Jannah (2016) serta  Dewi et al. (2021) yang menyatakan bahwa aktivitas tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami et al. (2019) yang menyatakan bahwa aktivitas berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility.

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility
Hipotesis kelima menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility. Berdasarkan hasil uji t, variabel pertumbuhan perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar -0,003 dengan nilai signifikansi sebesar 0,839 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility sehingga hipotesis kelima ditolak. 

Growth menunjukkan seberapa jauh perushaan mampu menempatkan diri dalam sistem ekonomi secara keseluruhan atau sistem ekonomi untuk industri yang sama (Kasmir, 2015). Pertumbuhan perusahaan dihitung dengan penjualan tahun ini dikurangi penjualan tahun lalu, kemudian dibagi penjualan tahun lalu. Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi seharusnya dapat melaksanakan tanggungjawabnya secara seimbang dalam hal ekonomi, sosial, dan lingkungan demi kelangsungan operasionalnya. Berdasarkan Stakeholder Theory, perusahaan selalu berupaya untuk memenuhi tanggungjawabnya kepada para stakeholder salah satunya melalui kegiatan Corporate Social Responsibility. Sehingga perusahaan dengan pertumbuhan tinggi memiliki sumber daya yang mencukupi untuk melaksanakan tanggungjawab lingkungn, ekonomi, dan sosialnya. Namun hal ini tidak tidak mutlak selalu terjadi, perusahaan yang mengalami pertumbuhan tinggi memiliki kemungkinan untuk cenderung lebih memilih menggunakan biaya-biaya untuk kegiatan produksi sehingga dapat meningkatkan penjualan dan meningkatkan keuntungan perusahaan, dibandingkan untuk kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas sosial yang nantinya malah akan menambah biaya (Ekowati et al., 2014). Sehingga pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Widiasmara (2019), Indraswari dan Mimba (2017), Yovana dan Kadir (2020) yang memperoleh hasil bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wigrhayani (2019) serta Munsaidah et al. (2016) yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian dapat disimpulkan profitabilitas dan likuiditas berpengaruh positif terhadap CSR, solvabilitas berpengaruh negatif terhadap CSR, dan aktivitas dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap CSR.
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan berikut

1. Penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan bidang manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Banyak populasi penelitian yang tahun 2020-2022 tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut, tidak melaporkan laporan keuangan, dan tidak mengungkapkan aktivitas CSR pada laporan keberlanjutan atau laporan tahunan.

2. Penelitian ini masih menggunakan model sederhana dan teknik analisis data yang sudah sangat sering digunakan yakni analisis regresi linear berganda dengan aplikasi IBM SPSS.

3. Penelitian ini mendapatkan hasil R Square yang rendah yaitu pengungkapan CSR hanya mampu dijelaskan sebesar 24,3% oleh variabel independen yaitu profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan pertumbuhan perusahaan.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat disampaikan beberapa saran yaitu:
1. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas sampel penelitian dengan menggunakan cara menambah tahun pengamatan atau melibatkan sektor berbeda seperti sektor pertambangan sehingga akan memberikan jumlah sampel yang lebih besar dan hasil lebih komprehensif.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menyusun model penelitian yang lebih kompleks seperti pelibatan variabel intervening dan teknik analisis data lain seperti SEM-PLS dengan aplikasi SmartPLS. Model penelitian dengan variabel intervening dapat dibangun dengan menambahkan variabel biaya lingkungan sebagai variabel bebas, kinerja keuangan sebagai variabel intervening, dan CSR sebagai variabel terikat. 
3. Dalam penelitian ini, menghasilkan adjusted R square yang cukup rendah. Mengingat 75,7% penelitian ini dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini, maka penelitian selanjutnya dapat menambahkan varaiabel lain agar dapat menjelaskan kinerja keuangan lain yang berpengaruh terhadap CSR seperti ukuran perusahaan, corporate governance, dewan direksi dan komite audit.
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